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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, MOTIVASI INVESTASI, DAN
KEMAJUAN TEKNOLOGI TERHADAP MINAT INVESTASI DI PASAR

MODAL PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU
SOSIAL UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Oleh :

EZA JUWITA
11970123624

Investasi merupakan suatu bentuk pengorbanan kekayaan di masa
sekarang untuk mendapatkan keuntungan di masa depan dengan tingkat resiko
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan,
motivasi keuangan, dan kemajuan teknologi terhadap minat investasi di pasar
modal pada mahasiswa. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau, sampel yang digunakan sebanyak 47
mahasiswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
kuesioner dan analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda
melalui program SPSS versi 26. Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi di pasar modal pada
mahasiswa FEIS UIN SUSKA RIAU dibuktikan dengan nilai probabilitas
sebesar 0,000 < 0,05. Motivasi Investasi berpengaruh positif terhadap minat
investasi di pasar modal pada mahasiswa FEIS UIN SUSKA RIAU dibuktikan
dengan nilai probabilitas sebesar 0,002 < 0,05. Kemajuan teknologi
berpengaruh positif terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa
FEIS UIN SUSKA RIAU dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 0,037 <
0,05.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Motivasi Investasi, Kemajuan Teknologi,
Minat Investasi
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar belakang1.1

Di era modern saat ini yang diikuti pula oleh perkembangan

produk keuangan yang semakin komplek menjadikan pengambilan

keputusan keuangan yang baik menjadi penting untuk bisa

diperhatikan oleh semua orang. Selain itu seseorang juga

membutuhkan untuk menyisihkan sebagian pendapatannya dalam

tabungan sebagai dana persiapan ketika pensiun. Hal ini perlu adanya

literasi keuangan yang baik agar dapat mencapai tujuan yang ingin

dicapai yaitu kesejahteraan keuangan di masa yang akan  datang.

Literasi keuangan yang rendah menjadi penyebab dari timbulnya

masalah keuangan (Cheung, 2015). Literasi keuangan yang dimaksud

disini yaitu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan

adanya lembaga keuangan baik jenis produk yang dikeluarkannya

maupun keuntungan dan kerugian yang mungkin muncul dari produk

tersebut. Selain mengetahui jenis produk, seseorang dianggap sudah

memiliki literasi keuangan yang baik apabila dia sudah mempunyai

keahlian untuk memanfaatkan produk keuangan yang ditawarkan oleh

lembaga keuangan. Lembaga keuangan yang  dimaksud mulai dari

perbankan, asuransi, pegadaian, lembaga dana pensiun dan pasar

modal.
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Perkembangan ekonomi dan teknologi informasi yang sangat

berkembang pesat memberikan fasilitas kepada para investor untuk

bebas memilih cara berinvestasi. Dengan teknologi yang tersedia

informasi mengenai jenis dan cara berinvestasi begitu melimpah

terutama dengan media internet. Salah satu bentuk investasi yang

sering digunakan adalah investasi di pasar modal. Bursa Efek

Indonesia adalah salah satu wadah alternatif investasi yang mudah di

akses oleh masyarakat luas.

Investasi dalam Islam merupakan kegiatan muamalah yang

sangat dianjurkan, dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi

produktif serta mendatangkan manfaat bagi orang lain (Faniyah, 2017).

Pertumbuhan investor di pasar modal Indonesia dinilai cukup baik,

total pertumbuhan Single Investor Identification (SID) pada tahun

2019 hingga Juni-2022 ini juga dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. 1 Data Investor Saham di Indonesia

No Tahun Jumlah Single Identification
(dalam Orang)

1 2019 1.104.610

2 2020 1.695.268

3 2021 3.451.513

4 Juni-
2022

4.002.289

Sumber : www.KSEI.co.id 2022

Dari data di atas dapat dilihat bahwa perkembangan SID, sejak
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tahun 2021 jumlah investor saham telah meningkat 15,96% dari

3.451.513 di akhir tahun 2021 menjadi 4.002.289 pada akhir Juni

2022. Jumlah investor lokal yang terus meningkat secara signifikan,

terutama di masa pendemic Covid-19, merupakan tanda bahwa

masyarakat Indonesia semakin sadar pentingnya berinvestasi dan

menjadikan pasar modal sebagai alternatif untuk berinvestasi.

Berdasarkan Kustodian Sentral Efek Indonesia (2022)

persentase jumlah investor mahasiswa Indonesia 2022.

Tabel 1. 2 Persentase Investor Mahasiswa Indonesia
2020-Juni 2022

Sumber : www.ksei.co.id 2022

Berdasarkan data tersebut penambahan jumlah investor lokal

dikarenakan adanya kemudahan pembukaan rekening secara online

yang sangat membantu masyarakat untuk menjadi investor di pasar

modal. Investor saham didominasi oleh investor berusia dibawah 40

tahun, yaitu gen z dan milenial sebesar 61,41% (www.ksei.co.id 2022).

Tahun Persentase

2020 48,19%

2021 58,65%

Juni- 2022 61,41%
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Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (2022), persentase

literasi keuangan Indonesia tahun 2022.

Tabel 1. 3 Persentase Indeks Literasi Keuangan Indonesia
2016-2022

Sumber : www.ojk.go.id 2022

Dari data di atas dapat di lihat bahwa peningkatan persentase

literasi keuangan semakin meningkat dan di minati oleh generasi Z.

Dengan memiliki literasi keuangan masyarakat mampu berpikir logis

untuk tidak mudah tergiur terhadap tawaran investasi yang

memberikan penawaran yang lebih tinggi daripada resiko, agar dapat

menahan diri dan terhindar dari kerugian dalam investasi. Kenaikan

jumlah invstor dari kalangan muda ini lah yang mendorong kampus-

kampus untuk mendirikan galeri investasi sebagai sarana untuk

mahasiswa dapat berinvestasi di pasar modal. Seperti hal nya di

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau yang merupakan

salah satu universitas yang berada di Pekanbaru yang memiliki  Galeri

Investasi yang terletak di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, galeri

investasi ini merupakan salah satu fasilitas bagi mahasiswa yang ingin

Tahun Persentase

2016 29,07%

2019 38,03%

2022 49,68%
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berinvestasi di pasar modal dengan modal investasi yang tidak terlalu

besar.

Hingga saat ini jumlah mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau

dari tahun 2020-2022 yang menjadi investor sebanyak 154 mahasiswa,

jumlah tersebut sangat kecil jika di bandingkan dengan jumlah seluruh

mahasiswa UIN Sultan  Syarif Kasim Riau periode 2020-2022.

Tabel 1. 4
Data Jumlah Investor Di Galeri Investasi FEIS Uin Suska Riau

2020-2022

Tahun Jumlah Investor

(dalam Orang)

2020 25

2021 48

2022 81

Total 154

Sumber :Galeri Investasi Fekon Uin Suska Riau 2022

Dari data di atas dapat di lihat bahwa jumlah investor pada Galeri

Investasi FEIS Uin Suska Riau mengalami kenaikan pada beberapa

tahun terakhir. Namun kenaikan ini masih jauh di bandingkan dengan

jumlah mahasiswa yang ada di UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Sehingga diperlukan adanya sosialisasi dan edukasi kepada mahasiswa

agar memiliki minat berinvestasi di pasar modal melalui galeri

investasi FEIS UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang
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mempengaruhi minat investasi seseorang. Salah satu nya adalah

dipengaruhi oleh motivasi investasi. Motivasi yang rendah disebabkan

oleh rendahnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai

investasi di pasar modal (Pajar & Pustikaningsih, 2017). Pengetahuan

mengenai investasi dan cara berinvestasi juga akan sangat diperlukan

untuk menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi saham di

pasar modal (Rahman & Gang,2020). Apabila seseorang memiliki

pengetahuan yang cukup mengenai investasi maka akan berpengaruh

terhadap kecenderungannya untuk berinvestasi (Marbun & Br, 2019).

Dengan kemajuan teknologi yang berjalan beriringan dengan

kemajuan ilmu pengetahuan yang ditunjukan melalui inovasi- inovasi

yang diciptakan untuk memberikan kemudahan bagi kehidupan

manusia (Yusuf, 2019). Online trading merupakan layanan yang

diberikan oleh perusahaan sekuritas sebagai bentuk pengaplikasian

kemajuan teknologi untuk mempermudah transaksi jual beli di pasar

modal tanpa datang langsung ke kantor Bursa Efek Indonesia (BEI).

Dengan adanya online trading ini informasi mengenai instrumen

investasi dapat diakses dengan lebih mudah.

Penelitian ini menggunakan theory of planed behavior atau TPB

yang dikembangkan oleh Azjen (1980) dimana teori ini menjelaskan

mengenai bagaimana manusia bertindak, serta mengasumsikan bahwa

manusia pada hakikatnya berperilaku dengan cara yang sadar dan

mereka mempertimbangkan informasi yang tersedia baik secara
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implisit maupun eksplisit. Dalam Theory of Planned Behavior tingkah

laku merupakan poin utama yang mampu memprediksi sebuah

perilaku. Oleh karena itu niat berperilaku dapat menunjukkan perilaku

yang akan dilakukan oleh seseorang. Begitu pula dengan seseorang

yang memiliki minat untuk berinvestasi, maka ia akan melakukan

tindakan untuk mencapai keinginan tersebut, seperti mengikuti

pelatihan/seminar tentang investasi, menerima dengan baik penawaran

investasi, dan sampai pada tahap melakukan investasi (Pajar &

Pustikaningsih, 2017).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aloyzius Gonzaga

mengenai literasi keuangan, variabel literasi keuangan berpengaruh

positf terhadap minat investasi mahasiswa, hal tersebut di dukung oleh

penelitian Joiyoba dan Harun (Aloysius, 2017). Dalam penelitian Vina

Maya Sari dkk dengan judul “ Pengaruh Motivasi Investasi,

Pengetahuan Dasar Investasi, Modal Minimal, Dan Kemajuan

Teknologi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa menyatakan bahwa

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi investasi

berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiwa, pengetahuan

dasar investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa,

modal minimal berpengaruh positif terhadap minat investasi

mahasiswa, dan kemajuan teknologi berpengaruh terhadap minat

investasi mahasiswa (Sari, Putri, & Suparlinah, 2021).

Di Universitas Islam Negri Sultan Syraif Kasim Riau minat
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berinvestasi mahasiswa masih rendah walaupun mahasiswa sudah

mendapatkan pengetahuan investasi. Hal tersebut terlihat dari masih

ada sebagian mahasiswa tidak memiliki keinginan untuk mencari tahu

tentang jenis suatu investasi, masih ada sebagian mahasiswa tidak mau

meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi, dan

masih ada sebagian mahasiswa yang tidak mau mencoba berinvestasi

hal ini dapat di lihat dari sedikitnya jumlah investor yang ada di galeri

investasi FEIS UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Literasi Keuangan,

Motivasi Investasi, dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi

Di Pasar Modal Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial

UIN Sultan Syarif Kasim Riau.”

Rumusan Masalah1.2

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh secara parsial terhadap minat

investasi di pasar modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau ?

2. Apakah motivasi investasi berpengaruh secara parsial terhadap minat

investasi di pasar modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau ?

3. Apakah kemajuan teknologi  berpengaruh secara parsial terhadap
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minat investasi di pasar modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau ?

4. Apakah literasi keuangan, motivasi investasi, dan kemajuan

teknologi informasi berpengaruh secara simultan terhadap minat

investasi di pasar modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau ?

Tujuan Penelitian1.3

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisa literasi keuangan berpengaruh secara parsial

terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Untuk mengetahui motivasi investasi berpengaruh secara parsial

terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Untuk mengetahui kemajuan teknologi berpengaruh secara parsial

terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Untuk mengetahui literasi keuangan, motivasi investasi dan

kemajuan teknologi berpengaruh secara simultan terhadap minat

investasi di pasar modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu

Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Manfaat Penelitian1.4
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Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di kemukakan diatas,

maka penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara

langsung mau pun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai

berikut :

a. Bagi penulis, penelitian ini sebagai bahan landasan untuk

mewujudkan bahan kajian penelitian dan sebagai persyaratan untuk

mencapai gelar sarjana ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Ilmu

Sosial pada Jurusan Manajemen S1 Universitas Islam Negri Sultan

Syarif Kasim  Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan,

keterampilan dan kecakapan dalam membuat karya tulis ilmiah.

b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini di harapkan agar mahasiswa

mengetahui pentingnya investasi dan mau mencoba berinvestasi.

c. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan bermanfaat dan

memberikan kontribusi positif sebagai input dan bahan pertimbangan

dalam memberikan pembelajaran di bidang investasi sehingga

mahasiswa kelak yang akan lulus dapat mengerti dan paham tentang

masalah ini.

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini di harapkan dapat dijadikan

referensi dan pertimbangan dalam melakukan penelitan yang akan

datang mengenai masalah investasi.

Sistematika Penulisan1.5

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,

satu dengan yang lainnya akan saling berhubungan dan merupakan satu
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kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan sebagai dasar dan acuan

mengapa penelitian ini di lakukan. Pendahuluan ini

menguraikan tentang latar belakang masalahan, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi bahasan landasan teori yang relevan mengenai

variabel penelitian serta pendekatan yang dipakai dan diambil

dari berbagai buku dan jurnal yang berkaitan dengan

penelitian ini. Selain itu, bab ini juga menguraikan penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan objek penelitian,

kerangka pemikiran, definisi operasional variabel dan

hipotesis penelitian.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan tentang lokasi penelitian, jenis dan

sumber data, variable, populasi dan sampel, teknik

pengumpulan data, teknik pengelolaan data dan metode

analisi data yang digunakan untuk menganalisa hasil

pengujian sampel.

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN

LOKASI
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Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian secara garis

besar yang di perlukan untuk pengetahuan umum. Dalam

penelitian ini menguraikan tentang sejarah singkat objek

penelitian, aktivitas objek penelitian dan struktur organisasi

pada objek penelitian.

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan

pembahasan dari hasil penelitian yang di lakukan.

BAB VI : PENUTUP

Bab ini terdapat kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang

merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang telah dibahas

sebelumnya serta saran yang relevan untuk penelitian

selanjutnya terkait temuan atau hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Pasar Modal2.1.1

Pasar modal berdasarkan Undang- Undang Pasar Modal (UUPM)

no.8 tahun 1995 Pasal 1 Nomor 13 menjelaskan, pasar modal adalah

kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan

efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya,

serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek (Muhammad,

2019).

Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI)

pada tahun 2003 mengeluarkan fatwa tentang kebolehan bertransaksi di

pasar modal selama mekanisme dan objeknya tidak bertentangan dengan

prinisp syariah. Fatwa yang dikeluarkan oleh DSN berkaitan dengan

ketentuan umum pasar modal syariah, prinsip-prinsipnya, emiten yang

menerbitkan efek syariah, kriteria dan jenis efek syariah, transaksi yang

dilarang dan penentuan harga saham (DSN-MUI, 2006).

Kemunculan fatwa DSN-MUI di atas dilatarbelakangi oleh

beberapa hal sebagai berikut (DSN- MUI, 2006):

a. Perkembangan ekonomi suatu negara tidak mungkin lepas

dari perkembangan pasar modal.

b. Beberapa negara telah mengembangkan pasar modal syariah.

c. Umat Islam Indonesia memerlukan pasar modal yang
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aktivitasnya sejalan dengan prinsip syariah.

Dalam pasar modal, terdapat beberapa pihak yang terlibat dalam

kegiatannya. Pihak-pihak tersebut adalah emiten, investor,

perusahaan pengelola dana dan reksa dana:

a. Emiten dalah perusahaan yang melakukan penjualan surat-surat

berharga atau melakukan emisi. Dalam melakukan emisi, emiten

dapat memilih dua macam instrumen pasar modal yang bersifat

kepemilikan atau hutang. Jika emiten memilih instrumen yang

bersifat kepemilikan, maka ia menerbitkan saham. Tetapi, jika ia

memilih instrumen yang bersifat hutang, maka ia menerbitkan

obligasi (Kasmir, 2018).

b. Investor Pelaku kedua di pasar modal adalah investor atau

pemodal. Ia adalah yang membeli atau menanamkan modalnya

pada perusahaan yang melakukan emisi. Sebelum membeli

surat-surat berharga, investor biasanya meneliti dan

menganalisanya terlebih dahulu. Penelitiannya mencakup

bonadifitas perusahaan prospek usaha emiten dan analis lainnya

(Kasmir, 2018).

c. Perusahaan Pengelola Dana (Investman Company) Perusahaan

pengelola dana merupakan perusahaan yang beroperasi di pasar

modal dengan mengelola modal yang berasal dari investor.

Perusahaan ini mempunyai dua unit, yaitu pengelolaan dana

(fund management) dan penyimpanan dana (qustodian). Bagian
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pengelolaan dana adalah divisi yang memutuskan efek mana

yang harus dijual dan harus dibeli. Sedangkan, qustodian adalah

bagian yang melakukan penjualan atau pembelian efek. Selain

itu, kustodian juga melakukan menerima bunga (pada pasar

modal konvesional) dan deviden kepada emiten (Veithzal, Basri

, Veithzal, & Tantik, 2013).

d. Reksa Dana, sesuai Undang-Undang Pasar Modal (UU PM)

No.8 Tahun 1995, reksa dana adalah wadah untuk menghimpun

dana dari masyarakat pemodal yang selanjutnya di investasikan

kembali ke portofolio efek oleh manajer investasi (Rudiyanto,

2019).

Dalam menjalankan fungsinya, pasar modal dibagi menjadi tiga

macam. Yaitu, pasar primer, pasar sekunder dan bursa parallel (Veithzal,

Basri , Veithzal, & Tantik, 2013).

1. Pasar Perdana (Primary Market) Pasar perdana merupakan pasar

di mana emiten pertama kali memperdagangkan saham atau surat

berharga lainnya. Kegiatan ini biasa dinamakan dengan penawaran umum

atau Initial Public Offering (IPO). Informasi suatu perusahaan yang akan

menawarkan sahamnya untuk pertama kali pada masyarakat, dapat

dilihat minimal di dua harian nasional, publik ekspose atau prospektus.

Prosedur pembeliannya melalui pengisian Formulir Pemesanan

Pembelian Saham (FPPS) yang tersebar melalui underwriter atau

penjamin emisi efek atau agen-agen penjual lainnya yang ditunjuk
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(Veithzal, Basri , Veithzal, & Tantik, 2013).

2. Pasar Sekunder (Secondary Market) Pasar sekunder adalah pasar

yang memperdagangkan efek setelah penawaran di pasar perdana.

Perdagangan di pasar sekunder hanya terjadi antar investor yang satu

dengan lainnya. Transaksinya tidak lepas dari bursa saham sebagai

fasilitator perdagangan di pasar modal. Pembelian di pasar ini, hanya

pada saham yang telah beredar berdasarkan aturan main yang telah

ditetapkan pasar. Prosedurnya, investor melakukan order beli atau jual

melalui broker dan kemudian ia menerukannya ke pasar atau bursa

(Veithzal, Basri , Veithzal, & Tantik, 2013). Harga saham di pasar

sekunder tidak lagi ditentukan oleh emiten dan penjamin emisi, tetapi

berdasarkan atas teori penawaran dan permintaan serta prospek

perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan demikian, harga saham di

pasar sekunder dapat lebih tinggi dari pasar perdana. Terdapat beberapa

perbedan antara pasar perdana dan pasar sekunder, apabila dilihat dari

segi kepentingan investor dalam membeli dan menjual saham. Perbedaan

Perdana dan Pasar Sekunder No Keterangan Pasar Perdana Pasar

Sekunder :

1. Harga Tetap (ditentukan oleh penerbit surat berharga)

Berfluktuasi (ditentukan oleh pengaruh supplay dan

demand).

2. Biaya Tidak dikenakan biaya promosi Dikenakan

biaya promosi.
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3. Jangka waktu penjualan Terbatas Tidak terbatas.

4. Cara penjualan Dilaksanakan melalui agen penjual

Dilaksanakan oleh agen bursa (Veithzal, Basri , Veithzal,

& Tantik, 2013).

3. Bursa Paralel Tidak semua efek yang diterbitkan dapat dijual di

bursa efek, karena persyaratan untuk mendaftar di bursa efek sangat

ketat. Bursa paralel merupakan alternatif bagi perusahaan yang go public

yang tidak dapat memenuhi syarat yang ditentukan bursa efek. Emiten-

emiten yang mendaftarkan efeknya di bursa paralel, modalnya relatif

lebih kecil. Atas dasar ini, bursa paralel merupakan pelengkap bagi pasar

bursa efek yang sudah ada ( (Veithzal, Basri , Veithzal, & Tantik, 2013).

Dalam suatu transaksi di pasar biasanya terdapat barang atau jasa

yang diperjualbelikan. Demikian juga pada pasar modal, barang yang

diperjualbelikan dinamakan dengan instrumen pasar modal. Instrumen

pasar modal yang diperdagangkan berbentuk surat-surat berharga yang

dapat diperjualbelikan kembali oleh pemiliknya, baik instrumen pasar

modal bersifat kepemilikan atau hutang. Instrumen pasar modal yang

bersifat kepemilikan berbentuk saham dan yang bersifat hutang

bentuknya adalah obligasi (Kasmir, 2018).

Sejumlah instrumen di pasar modal sudah diperkenalkan kepada

masyarakat. Instrumen-instrumen pasar modal yang diperjualbelikan di

pasar modal konvensional adalah surat-surat berharga (securities) seperti

saham, obligasi (Kasmir, 2018) dan instrumen turunannya (derivatif)
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seperti opsi, waran, dan reksa dana.

1. Saham (stock)

Saham adalah surat berharga yang bersifat kepemilikan terhadap

suatu perusahaan. Maksudnya, si pemilik saham merupakan pemilik

perusahaan. Semakin banyak saham yang ia miliki, maka semakin

besar pula kekuasaan dan wewenangnya pada perusahaan

tersebut.Keuntungan yang diperoleh dari saham adalah deviden.

Pembagian deviden ini ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang

Saham (RUPS).

2. Obligasi

Di pasar modal modal, obligasi merupakan instrumen hutang bagi

perusahaan yang hendak memperoleh modal. Keuntungan dari

membeli obligasi diwujudkan dalam bentuk kupon. Perbedaan

obligasi dengan saham adalah bahwa pembeli obligasi tidak

mempunyai hak terhadap manajemen dan kekayaan perusahaan.

Pihak perusahaan yang mengeluarakan obligasi hanya mengakui

mempunyai hutang kepada si pemegang obligasi sebesar obligasi

dimilikinya. Dengan demikian, obligasi termasuk dalam kategori

modal asing atau hutang jangka panjang.Hutang tersebut akan

dibayarkan pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Modal

yang diperdagangkan dalam pasar modal merupakan modal yang bila

diukur dari segi waktu merupakan modal jangka panjang. Maka dari

itu, bagi suatu emiten sangat menguntungkannya karena masa
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pengembaliannya sangat panjang, baik modal yang bersifat

kepemilikan ataupun hutang.

Modal yang bersifat kepemilikan masa pengembaliannya relatif

lebih panjang dari pada modal yang bersifat hutang. Modal jenis

pertama jangka waktu pengembaliannya sampai perusahaan yang

bersangkutan tutup (Kasmir, 2018). Pemilik modal jenis ini dapat

menjualnya kepada pihak lain jika ia membutuhkan dana atau sudah

tidak menginginkan lagi sebagai pemegang saham. Sedangkan modal

yang bersifat hutang, jangka waktunya lebih cepat atau terbatas

dalam waktu tertentu. Pemilik saham ini juga dapat menjualnya

kembali kepada pihak lain jika ia membutuhkan dana atau sudah

tidak menginginkan lagi sebagai pemegang saham (Kasmir, 2018).

3. Reksa dana

Reksa dana merupakan sarana investasi campuran yang

menggabungkan saham dan obligasi dalam satu produk yang

dikelola oleh manajer investasi. Manajer investasi menawarkan reksa

dana kepada investor yang berminat. Dana investor tersebut

kemudian dikelola oleh manjer investasi untuk ditanamkan dalam

saham atau obligasi yang dinilai menguntungkan (Rudiyanto, 2019).

Investasi2.1.2

Investasi memiliki arti menanamkan sejumlah uang atau

membeli asset dengan maksud memperoleh keuntungan atau manfaat

(Waridah, 2017).
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Menurut Gumanti investasi adalah komitmen atas sejumlah

dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saaat ini, dengan

tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa mendatang.

Investasi dapat juga diartikan sebagai penundaan konsumsi di masa

sekarang dalam jumlah dan selama periode waktu tertentu dengan

tujuan memperoleh keuntungan di masa yang akan datang pada

tingkat tertentu sesuai dengan yang di harapkan (Rusdiana, 2019).

Investasi adalah penundaan konsumsi sekarang untuk

dimasukan ke aktiva produkstif selama periode waktu yang tertentu.

Investasi juga dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pengeluaran

penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang

modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah

kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia

dalam perekonomian.

Dari pengertian investasi di atas,dapat disimpulkan bahwa

investasi merupakan suatu bentuk pengorbanan kekayaan di masa

sekarang untuk mendapatkan keuntungan di masa depan dengan

tingkat resiko tertentu. Sehingga dasar awal untuk melakukan

keputusan investasi, investor memerlukan informasi-informasi yang

merupakan faktor-faktor penting sebagai dasar untuk menentukan

pilihan investasi.

Minat Investasi2.1.3

Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
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ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh

(Slameto, 2015).

Menurut Widyastuti (2004) minat merupakan keinginan yang

didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan

membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang

diinginkannya. Semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan

akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan menjadi

pupus kalau tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya.

Pengertian ini memberikan makna bahwa minat sebagai suatu

keinginan terhadap sebuah objek dan tentunya setelah timbul minat,

maka seseorang akan melakukan aktivitas. Tindakan atau aktivitas

yang dilakukan seseorang pada dasarnya untuk memenuhi keinginan

terhadap obek yang dianggap menimbulkan minat seperti keinginan

mencari tahu tentang suatu jenis investasi, mau meluangkan waktu

untuk mempelajari lebih jauh investasi dan mencoba berinvestasi.

Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Minat Investasi

Minat tidak akan muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba

dari dalam diri individu. Minat dapat timbul pada diri seseorang

melalui proses. Dengan adanya perhatian dan interaksi dengan

lingkungan, maka minat tersebut dapat berkembang. Munculnya

minat ini bisa biasanya di tandai dengan adanya dorongan, perhatian,

rasa senang, kemampuan, dan kecocokan atau kesesuaian. Menurut

Crow dan Crow dalam Susanti (2018) ada tiga faktor yang
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mempengaruhi timbulnya minat, yaitu :

a. Faktor Internal

- Individual /Pribadi : Rasa ingin tahu, Adanya Kebutuhan, dan

Dorongan diri sendiri.

- Emosi/Psikologis : Motivasi, Perhatian, pengetahuan, dan

Keyakinan dan sikap.

b. Faktor Eksternal

- Sosial : Dorongan keluarga, rekan, sarana dan prasarana, keadaan

Lingkungan, Peran dan status. (Susanti, dkk 2018)

Ciri – ciri seseorang yang berminat untuk berinvestasi dapat

diketahui dengan seberapa berusahanya mereka dalam mencari tahu

tentang suatu jenis investasi, mempelajari dan kemudian

mempraktikan nya. Hal ini senada dengan pendapat Kusmawati

(2011) dalam Pajar( 2017) yang menyatakan bahwa  minat  investasi

merupakan keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu

investasi dimulai dari keuntungan, kelemahan kinerja investasi dan

lainya,dan mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh

tentang investasi dan mencoba berinvestasi.

Berdasarkan teori tersebut dan dihubungkan dengan pengetahuan

investasi yang terdapat di Galeri Investasi FEIS, maka indikator

minat berinvestasi dikemukakan oleh Kusmawati, sebagai berikut :

a. Adanya keinginan mencari tahu tentang jenis suatu investasi.

b. Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang
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investasi.

c. Mencoba berinvestasi.

Berdasarkan penjabaran pendapat di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa dalam penelitian ini dapat dilihat dari indikator yang terdiri

dari : Adanya keinginan mencari tahu tentang jenis investasi, mau

meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi

serta mencoba berinvestasi (Kusmawati, 2011).

Literasi Keuangan2.1.4

Literasi keuangan merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan

bagaimana seseorang dalam mengelola keuangan yang mereka miliki.

Menurut Bhushan dan Medury mengungkapkan bahwa Literasi keuangan

adalah kemampuan untuk membuat penilaian informasi  dan mengambil

keputusan yang efektif dan tentang penggunaan dan pengelolaan uang.

Bhushan and Medury menyatakan bahwa penting untuk bisa

memperoleh literasi keuangan dikarenakan saat ini banyak sekali produk

keuangan yang mulai muncul dan seorang individu diharuskan untuk

dapat mengerti risiko serta keuntungan dari produk keuangan tersebut

(Bhushan & Medury, 2013). Dari literasi keuangan inilah individu akan

dapat menggunakan jasa dan produk keuangan secara benar sesuai

dengan kebutuhan yang dia inginkan dan tidak mudah ditipu oleh oknum

kejahatan yang sering memanfaatkan ketidaktahuan seseorang tentang

keuangan untuk memperoleh keuntungan pribadi. Dari sinilah peran

literasi keuangan muncul yaitu untuk membantu memperbaiki kualitas
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dari pelayanan keuangan agar semakin baik dan dapat berkontribusi

menumbuhkan perekonomian serta pembangunan suatu negara.

Dari beberapa pengertian literasi keuangan di atas dapat

disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan bagaimana seseorang

mengatur keuangan mereka dalam berasuransi, investasi, menabung dan

melakukan penganggaran.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan menyatakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu :

1. Jenis kelamin

2. Tingkat pendidikan

3. Tingkat Pendapatan

Menurut Hanifah menyatakan faktor yang mempengaruhi tingkat

literasi keuangan mahasiswa diantaranya :

a. Gender

b. Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga

c. Besarnya pengiriman uang saku

Literasi menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah rangkaian

proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge),

keyakinan (confident), keterampilan (skill), konsumen masyarakat luas

sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik.

Menurut Lestari (2019) literasi keuangan dapat diukur
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menggunakan 3 indikator, yaitu :

1. Pengetahuan keuangan

2. Sikap keuangan

3. Perilaku keuangan

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

dalam penelitian ini dapat dilihat dari indikator yang terdiri dari :

Pengetahuan keuangan,sikap keuangan, dan Perilaku keuangan

(Fatmawati & Hayati, 2023).

Motivasi Investasi2.1.5

Motivasi adalah dorongan pada diri seseorang untuk melakukan

suatu tindakan yang berkaitan dengan investasi (Cahya & Kusuma W,

2019). Motivasi pada seseorang tentu harus ada pendorongnya, menurut

beberapa ahli dua hal yang menjadi pendorong utama motivasi adalah

pengetahuan dan keahlian. Beberapa penelitian mengatakan motivasi

investasi merupakan suatu kondisi yang menpush individu dalam

melakukan transaksi investasi. Maka dari itu, untuk menumbukan minat

seseorang dalam berinvestasi seseorang memerlukan dorongan berupa

motivasi investasi (Nisa & Zulaika, 2017).

Motivasi adalah proses pemberian dorongan yang dapat

menetukan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam usaha

mencapai sasaran serta berpengaruh secara langsung terhadap tugas dan

psikologi seseorang (Kusmawati, 2011).

Menurut Widyaatuti(2004) menyatakan bahwa motivasi
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seringkali diartikan sebagai dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut

merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motivasi

merupakan suatu tenaga yang menggerakan manusia untuk bertingkah

laku di dalam perbuatannya yang mempunyai tujuan tertentu. Indikator

yang  digunakan pada variabel motivasi (Hikmah,2021):

a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau tenaga dalam

diri seseorang.

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah

tingkah laku.

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi investasi adalah dorongan

pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang berkaitan

dengan investasi.

Kemajuan Teknologi2.1.6

Menurut Muhammad Japar, Teknologi adalah penggunaan

pengetahuan ilmiah untuk meningkatkan cara untuk melakukan sesuatu.

Sedangkan teknologi informasi merupakan segala hal yang dapat

digunakan untuk mengambil, memindahkan, dan memproses informasi

dengan menggunakan alat media atau media yang sesuai dan bersifat

dinamis mengikuti perkembangan zaman.

Menurut Sutarman, tujuan dari teknologi informasi adalah:

a. Untuk memecahkan masalah,

b. Untuk membuka kreativitas, dan
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c. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan

pekerjaan (Hutahaen, Purba, Siagan, Heriyani, Umar, & Syah,

2021).

Nur Maflikhah memberikan beberapa dimensi tentang

kemanfaatan teknologi informasi. Kemanfaatan dengan estimasi dua

faktor dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu kemanfaatan dan efektivitas,

dengan dimensi-dimensi masing- masing yang dikelompokkan sebagai

berikut :

1. Kemanfaatan meliputi :

a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier)

b. Bermanfaat (usefull)

c. Menambah produktifitas (increas productivity).

2. Efektivitas meliputi :

a. Mempertinggi efektifitas (enchance effectiveness)

b. Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve the job performance).

Indikator yang di gunakan dalam penelitian ini di adaptasi dari

penelitian yang di lakukan oleh Bayu Tri Cahya dan Nila Ayu Kusuma

W , yaitu kemudahan, Efektif dan Fleksible. (Cahya & Kusuma W,

2019).
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2.2 Investasi Dalam Persepsi Islam

Dalam islam investasi merupakan kegiatan muamalah yang sangat

dianjurkan, karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi

produktif dan juga mendatangkan manfaat bagi orang lain. Oleh sebab itu

Allah SWT memberikan sebuah contoh melalui kisah Nabi Yusuf agar

umatnya tidak mengalami masa-masa yang sulit. Allah SWT telah

menjelaskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi :

ا  مَّ بلُھِٖٓ الاَِّ قلَیِْلاً مِّ قاَلَ تزَْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنیِْنَ دَابَاًۚ فمََا حَصَدْتُّمْ فذََرُوْهُ فيِْ سُنْۢ

ا ثمَُّ یأَتْيِْ مِنْۢ بعَْدِ ذٰلِ ◌َ تأَكُْلوُْن مَّ مْتمُْ لھَنَُّ الاَِّ قلَیِْلاً مِّ كَ سَبْعٌ شِدَادٌ یَّأكُْلْنَ مَا قدََّ

تحُْصِنوُْنَ 

Artinya : Yususf berkata : supaya kamu bertanam tujuh tahun

(lamanya) sebagaimana biasa, maka apa yang akan kamu tuai

hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu

makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat

sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk

menghadapinya (tahun sulit) kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang

kamu simpan. (Q.S Yusuf : 47-48).

Dari keterangan ayat ini mengajarkan kita untuk mengelola dan

mengembangkan kekayaan untuk mempersiapkan masa depan. Hal ini

menjelaskan kepada kaum muslimin untuk berinvestasi dengan tujuan agar

dapat memenuhi kebutuhan hidup di masa-masa yang akan datang dan juga

bertujuan untuk menjauhkan anak keturunannya dari kaum yang lemah dari

segi ekonomi.
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Prinsip-prinsip islam yang harus diperhatikan oleh pelaku investasi

dalam islam adalah (Thian, 2021):

a. Tidak mencari rezeki pada hal yang haram, baik dari segi zatnya

maupun cara mendapatkannya, serta tidak menggunakannya

untuk hal-hal yang haram.

b. Tidak mendzalimi dan tidak didzalimi.

c. Keadilan pendistribusian kemakmuran .

d. Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha.

e. Tidak ada unsureriba, maysir (perjudian/spekulasi), dan gharar

ketidak jelasan/samar-samar)

Berdasarkan keterangan di atas, maka kegiatan di pasar modal mengacu

pada hukum syariat yang berlaku. Perputaran modal pada kegiatan pasar

modal syariah islam tidak boleh disalurkan kepada jenis industri yang

melakukan kegiatan-kegiatan yang diharamkan. Pembelian saham pabrik

minuman keras, pembangunan penginapan untuk prostitusi dan lainnya yang

bertentangan dengan syariah islam berarti diharamkan. Semua transaksi

yang terjadi di bursa efek ataupun investasi lainnya harus ada dasar suka

sama suka, tidak ada unsur pemaksaan, tidak ada pihak yang di zalimi.

Seperti goreng-menggoreng saham. Tidak ada unsur riba, tidak bersifat

spekulatif atau judi dan semua transaksi harus transparan, diharamkan

adanya insider trading.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan mengacu kepada penelitian terdahulu yang
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dijadikan sebagai bahan acuan untuk melihat seberapa besar pengaruh

hubungan antara satuan variabel penelitian dengan penelitian yang lainya.

Sebagai pembandingan yang memiliki variabel Independent dikaitkan

dengan variabel dependent tentang judul yang diambil peneliti. Berikut ini

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai sumber perbandingan dengan

penelitian yang sedang penulis lakukan.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Publikasi Variabel Hasil Penelitian
1 Andi

Kusuma
Negara,

Hendra
Galuh
Febrianto
(2020)

Pengaruh
Kemajuan
Teknologi
Informasi
Dan
Pengetahuan
Investasi
Terhadap
Minat
Investasi
Generasi
Milenial Di
Pasar
Modal

Jurnal
Business
Manageme
nt Journal
Vol  16 (2
) :81–95,
2020

- Sinta 4

Independent
- Teknologi

Informasi
- Pengetahuan
Investasi

Dependent
- Minat
investasi

Kemajuan
teknologi informasi
berpengaruh
signifikan terhadap
minat investasi
generasi
milenial.sedangkan
pengetahuan
investasi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap minat
investasi generasi
milenial

2. Sultan
Laska
Ortega,R
.A.Sista
Paramita

Pengaruh
Literasi
Keuangan,
Kemajuan
Teknologi,
Pelatihan
Pasar
Modal, Dan
Motivasi
Terhadap
Minat
Investasi

Sibatik
Journal-
Jurnal
Ilmu
Bidang
Sosial,Eko
nomi,Buda
ya,Teknol
ogi, dan
Pendidika
n. Vol.2
No.2 E-
ISSN
:2809-
8544

Sinta 4

Independent
-Literasi
Keuanga

-
Kemajua
n
Teknolgi
-
Pelatiha
n pasar
modal
-
Motivasi

Dependent
-Minat
investasi

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa variabel
literasi
keuangan,kemajuan
teknologi,motivasi
secara parsial
berpengaruh
terhadap minat
investasi sedangkan
variabel pelatihan
pasar modal secara
parsial tidak
berpengaruh
terhadap minat
investasi di pasar
modal. Dan secara
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No Nama Judul Publikasi Variabel Hasil Penelitian
simultan literasi
keuangan,kemajuan
teknologi,motivasi
berpengaruh
terhadap minat
investasi dipasar
modal.

3 Luh
Gede
Kusuma
Dewi,
Nyoman
Trisna
Herawati
, Luh
Putu
Erlina
Ariya
Wati
(2022)

Pengaruh
Literasi
Keuangan,
Efikasi
Keuangan
dan Return
Investasi
Terhadap
Minat
Investasi
Mata Uang
Kripto Pada
Mahasiswa
di Provinsi
Bali

Jurnal
Akuntansi
Profesi
Vol.13 No
3. 2022,pp
649-659 E-
ISSN 2686-
2468,P-
ISSN :
2338-6177
DOI:http//d
x.doi.org/1
0.23887/jip
pg.v3i2

Sinta 5

Independent-
- Literasi
Keuangan

-Efikasi
Keuangan
-Return
investasi
Dependent

-Minat
investasi mata
uang kripto

Literasi Keuangan
secara parsial
berpengaruh
signifikan terhadap
minat investasi mata
uang kripto
sedangkan Efikasi
keuangan dan return
investasi secara
parsial berpengaruh
tidak signifikan.

4 Timothi
u s
Tandio,
A. A. G.
P.
Widana
p utra
(2016)

Pengaruh
Pelatihan
Pasar
Modal,
Return,
Persepsi
Risiko,
Gender, dan
Kemajuan
Teknologi
pada Minat
Investasi
Mahasiswa

E-Jurnal
Akuntansi
Universita
s Udayana
Vol.16.3.
September
(2016):
2316-2341

Sinta 3

Independent
-Edukasi
-gender
investas
i
-pelatihan
pasar modal
-return
-risiko, saham
-teknologi
-pasar modal.

Moderasi
-Promosi

Dependent
-minat investasi

Pelatihan Pasar
Modal dan Return
mempengaruhi
Minat Investasi
secara
signifikan.persepsi,
Risiko, Gender dan
Kemajuan
Teknologi tidak
mempengaruhi
minat investasi
secara signifikan.

5 Trisnani
ngsih,
Sihabudi
n, Robby
Fauji
(2022)

Pengaruh
Influencer
dan Literasi
Keuangan
Terhadap
Minat
Investasi

Journal
of
Busine
ss and
Econo
mics
Resear

Independent
- Literasi
Keuanga
n

- Influnce
r

Dependent

Influencer dan
Literasi Keuangan
secara parsial
berpengaruh
terhadap minat
investasi. Secara
simultan Influencer
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No Nama Judul Publikasi Variabel Hasil Penelitian
Mahasiswa ch

(JBE)
vol.3,N
o
2,June
2022,p
p.82-
89
ISSN
2716-
4128
(media
online)
DOI
10.470
65/jbe.
v3i2.17
05
Sinta 5

- investasi dan Literasi
keuangan
berpengaruh
terhadap minat
investasi.

6 Hikmah
(2021).

Motivasi
Investasi,
FinanciaLit
e racy, dan
Persepsi
Resiko
pengaruhny
a terhadap
Minat
Berinvestasi
di Pasar
Modal

Prosiding
The 1st
National
Conferenc
e on
Applied
Business,
Education,
&
Technolog
y
(NCABET
Universitas
Bina
Bangsa
2021 DOI
Article :
10.46306/
ncabet.v1i
1.41

-Sinta 4

Independent
-
Motivasi
Investasi
-
Financial
Literacy
-Persepsi
Resiko,

Dependent
- Minat
berinvestasi

Motivasi investasi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap minat
investasi, literasi
keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap minat
investasi, persepsi
resiko berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
minat investasi di
kota Batam.

6 Faudatu
l
Hasana
h,

Dampak
Motivasi
Investasi,
Persepsi

AKUNES
A:Jurnal
Akuntansi
Unesa

Independent
-Motivasi
Investasi
-Persepsi
Risiko

Motivasi investasi
dan Literasi
Keuangan
berdampak positiif
sedangkan persepsi
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No Nama Judul Publikasi Variabel Hasil Penelitian
Endah
Tri
Wahyun
ingtyas,
Dina
Anggra
eni
Susesti
(2022)

Resiko,
Literasi
Dan Efikasi
Keuangan
Terhadap
Minat
Mahasiswa
Berinvestas
i Di Pasar
Modal

Vol,10,No
02,
Januari
2022

Sinta 4

-Literasi
Keuangan
- Efikasi
Keuangan

Dependent
-Minat
Investasi

risiko dan efikasi
keuangan tidak
berdampak terhadap
terhadap minat
investasi mahasiswa
di pasar modal.

8 Denis
Inndah
Safitri,
Mega
Tunjung
Hapsari
(2022)

Pengaruh
Pengetahua
n Investasi
dan Literasi
Keuangan
terhadap
Minat
Investasi
Mahasiswa
Non FEBI
UIN Sayyid
Ali
Rahmatulla
h
Tulungangu
ng
Angkatan
2018

YUME:
Journal of
Management
vol 5, Issue
2 (2022)
Pages 267-
276
ISSN : 2614-
851x(online)

Sinta 5

Independent
- pengetahuan
investasi
Edukasi
-Literasi
keungan

Dependent
- Minat
Investasi

Pengetahuan
investasi dan literasi
keuangan secara
parsial berpengaruh
signifikan terhadap
minat investasi.

9 Muhamm
ad
Muchlisin
alahuddin
Al
Mubayin
(2022)

Pengaruh
literasi
keuangan
dan risiko
Investasi
Terhadap
Minat
Investasi
Mahasiswa

Jembatan
:Jurnal
Ilmiah
Manajeeme
n
Vol,19,No
2,Oktober
2022 p-
ISSN :
0216-683
e-ISSN
:2685-838X

Sinta 4

Independent
-
Literasi
Keuanga
n
-Risiko
Investasi

Dependent
-Minat
Investasi

Literasi  keuangan
dan risiko investasi
secara parsial tidak
berpengaruh positif
secara signifikan
terhadap minat
investasi.

10 Tri
Pangesti
ka, Ellen
Rusliati
(2019)

Literasi dan
Efikasi
Keuangan
Terhadap
Minat
Mahasiswa
Berinvestasi

Jurnal
Riset
Bisnis dan
Manajeme
n Volume
12, No 1,

Independent
- literasi
keuangan
-efikasi
keuangan
;

Secara simultan
literasi dan efikasi
keuangan memiliki
pengaruh siginifikan
terhadap minat
investasi
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No Nama Judul Publikasi Variabel Hasil Penelitian
di Pasar
Modal

Febuari
2019, Hal.
37-42
ISSN
1979-
0600
(print)
2580-
9539
-Sinta 4

Dependent
-minat
investasi
mahasis
wa

mahasiswa, secara
parsial literasi
keuangan dan efikasi
keuangan memiliki
pengaruh signifikan
terhadap minat
investasi mahasiswa.

11. Bayu Tri
Cahya,N
ila Ayu
Kusuma
W(2019)

Pengaruh
Motivasi dan
Kemajuan
Teknologi
Terhadap
Minat
Investasi
Saham

Al-
Masharif:
Jurnal Ilmu
Ekonomi
dan
Keislaman
Vol.7 No.2
Ed.Juli-
Desember
2019:hal.1
92-207p-
ISSN:2356
-4628 e-
ISSN:2579
-8650

- Sinta 4

Independen
-Motivasi
- Kemajuan
Teknologi

Dependent
-Minat
Investasi
Saham

Secara parsial dan
simultan motivasi
investasi dan
kemajuan teknologi
berpengaruh
signifikan terhadap
minat investasi

Sumber : Jurnal-jurnal

Berdasarkan tabel 2.1, maka perlu di teliti kembali apakah variabel

literasi keuangan, motivasi investasi dan kemajuan teknologi dapat

mempengaruhi minat investasi,karena dari penelitian sebelumnya tidak

memperoleh hasil yang konsisten sehingga perlu dikaji lagi faktor-faktor

yang mempengaruhi minat investasi.

Persamaan dan Perbedaan : Persamaan Andi Kusuma Negara & Hendra

Galuh Febrianto, (2020) memiliki variabel independen : Pengaruh Kemajuan

Teknologi Informasi  dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi
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Generasi Milenial Di Pasar Modal. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu adalah pada penambahan variabel penelitian. Penelitian

sebelumnya hanya menggunakan variabel independent Kemajuan Teknologi

dan pengetahuan investasi sedangkan pada penelitian ini peneliti

menambahkan Literasi Keuangan dan motivasi investasi dalam penelitian.

Sultan Laska Ortega dan R.A.Sista Paramita dalam penelitiannya

menggunakan variabel independen literasi keuangan, kemajuan teknologi,

pelatihan pasar modal, dan motivasi, sedangkan variabel dependent minat

investasi. Perbedaan penelitian ini adalah pengambilan sampel pada

penelitian sebelum nya menggunakan teknik purposive sampling dan

snowball sampling sedangkan penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling.

Luh Gede Kusuma Dewi, Nyoman Trisna Herawati dan Luh Putu Erlina

Ariya Wati (2022) dalam penelitiannya menggunakan variabel independen

Literasi keuangan, Efikasi Keuangan, Return Investasi dan variabel

dependen minat investasi dengan pendekatan accidental sampling.

Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan variabel efikasi keuangan.

Objek penelitian ini adalah mahasiswa di beberapa Universitas di Provinsi

Bali, sedangkan objek penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar

sebagai investor di galeri investasi FEIS UIN suska riau.

Timothius Tandio, A.A.G.P.Widana Putra (2016) dalam penelitiannya

menggunakan variabel independen edukasi, gender investasi, pelatihan pasar

modal, return,risiko saham, teknologi dan variabel dependen minat investasi.
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Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan variabel motivasi investasi

dan literasi keuangan.

Trisnaningsih, Sihabudin, dan Robby Fauji (2022) dalam penelitiannya

menggunakan variabel independenInfluencer, Literasi keuangan, dan

variabel dependen minat investasi. Perbedaan penelitian ini adalah

menggunakan variabel influencer. Objek penelitian ini adalah mahasiswa

FEB UBPK, sedangkan objek penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar

sebagai investor di galeri investasi FEIS UIN suska riau.

Hikmah (2021) dalam penelitiannya menggunakan variabel independen

Motivasi, Financial Literacy, Persepsi Resiko, dan variabel dependen minat

investasi. Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan variabel kemajuan

teknologi. Objek penelitian ini adalah masyarakat yang telah atau pernah

melakukan investasi, sedangkan objek penelitian ini adalah mahasiswa yang

terdaftar sebagai investor di galeri investasi FEIS UIN suska riau.

Fuadatul Hasanah,Endah Tri Wahyuningtyas, dan Dina Anggraeni

Susesti (2022) dalam penelitiannya menggunakan variabel independen

Motivasi investasi, Persepsi resiko,Literasi Keuangan, efikasi keuangan dan

variabel dependen minat investasi. Perbedaan penelitian ini adalah

menggunakan variabel kemajuan teknologi.

Bayu Tri Cahya & Nila Kusuma W, (2019) memiliki variabel

independen : Pengaruh Motivasi dan Kemajuan Teknologi Informasi

Terhadap Minat Investasi Saham” (Studi Kasus Pada Galeri Investasi Bursa

Efek Indonesia Universitas Muria Kudus)”. Perbedaan penelitian ini dengan
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penelitian terdahulu adalah pada penambahan variabel penelitian. Penelitian

sebelumnya hanya menggunakan variabel independent Motivasi dan

Kemajuan Teknologi sedangkan pada penelitian ini peneliti menambahkan

Literasi Keuangan dalam penelitian.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya juga

terletak pada lokasi penelitian, Subjek penelitian. Lokasi pada penelitian ini

dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Sultan

Syarif Kasim Riau. Dengan subjek penelitian ini adalah seluruh investor

yang sudah terdaftar di Galeri investasi FEIS UIN SuskaRiau 2020-2022.

2.4 Variabel Penelitian

Variabel Independent2.4.1

Variabel Bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)

dengan simbol (X) (Sugiyono, 2021) . variabel independen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Literasi Keuangan (X1)

b. Motivasi Investasi(X2)

c. Kemajuan Teknologi (X3)

Variabel Dependent2.4.2

Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas dengan simbol (Y).

(Sugiyono, 2021). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Literasi
Keuangan

(X1)

Motivasi Investasi

( X2)

Kemajuan
Teknologi (X2)

Minat
Investasi(Y)

H4

H1

H2

H3

a. Minat Investasi (Y)

2.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian diatas, disusun suatu gambar kerangka skematis

model penelitian tentang “Pengaruh Literasi Keuangan, Motivasi Investasi

Dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi  Di Pasar Modal Pada

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.”

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Sumber : Literasi Keuangan (X1) oleh Pangestika dan Rusliati,

Motivasi Investasi (X2)  oleh Bayu Tri C. dan Nila Ayu K.W,

Kemajuan Teknologi (X3) oleh Andi Kusuma N. dan Hendra Galuh F,

dan terhadap Minat Investasi (Y) oleh Rizki Chaerul Pajar dan Adeng

Pustikaningsih.



39

2.6 Definisi Operasional

Tabel 2. 2 Definisi Operasional Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala/
Ukuran

Literasi

Keuangan (X1)

Literasi keuangan
merupakan
rangkaian proses
untuk
meningkatkan
pengetahuan,keyaki
nan,keterampilan
masyarakat
sehingga mampu
mengelola
keuangan dengan
baik. (OJK,2022)

1. Penget
ahuan
keuan
gan

2. Sikap
keuangan

3. Perilaku
keuangan

Likert

Motivasi

Investasi (X2)

Motivasi adalah
dorongan pada diri
seseorang untuk
melakukan suatu
tindakan yang
berkaitan dengan
investasi( (Cahya
& Kusuma W,
2019)

1) Motivasi
dimulai dari
adanya
perubahan
eneregi atau
tenaga dalam
diri seseorang.

2) Motivasi
ditandai
dengan
timbulnya
perasaan yang
mengarah
tingkah laku
seseorang.

3) Motivasi
ditandai oleh
reaksi-reaksi
untuk
mencapai
tujuan.

Likert

Kemajuan
Teknologi (X3)

Kemajuan
Teknologi
memberikan
beberapa dimensi
tentang

1) Kemudahan
2) Efektif
3) Fleksible

Likert
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Variabel Konsep Variabel Indikator Skala/
Ukuran

Kemanfaatan
dengan estimasi
dua faktor dibagi
menjadi dua
kategori yaitu
kemanfaatandan
efektivitas
(Nur Maflikhah
,2010)

Minat Investasi
(Y)

Minat diartikan
suatu rasa suka dan
rasa ketertarikan
pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada
yang menyuruh.
(Slameto, 2015)

1) Keinginan
mencari tahu

2) Meluangkan
waktu untuk
mempelajari
investasi

3) Mencoba
berinvestasi

Likert

2.7 Hipotesis Penelitian

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi di Pasar2.7.1

Modal

Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan

dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan

kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka

mencapai kesejahteraan (Soetiono & Setiawan, 2018). Hal ini selaras dengan

penelitian Denis Indah Safitri dan Mega Tunjung Hapsari (2022) terdapat

pengaruh positif signifikan antara varibel literasi keuangan terhadap minat

investasi mahasiswa. Namun, bertolak belakang dengan penelitian Vina dkk

(2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan Dasar Investasi tidak

berpengaruh terhadap minat investasi.
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Berdasarkan uraian diatas, maka di rumuskan hipotesis sebagai

berikut :

H1 : Diduga Literasi Keuangan berpengaruh secara parsial terhadap

Minat Investasi Di Pasar Modal Pada Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau.

Pengaruh Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi Di Pasar2.7.2

Modal

Motivasi merupakan suatu proses pemberian dorongan yang akan

menentukan arah, tujuan seseorang pada kegiatan meraih tujuan serta

pengaruhnya pada psikologi seseorang (Saputra, 2018).Motivasi juga dapat

diartikan sebagai dorongan. Dorongan tersebut yang menjadikan manusia

untuk bertingkah laku di dalam perbuatannya untuk tujuan tertentu.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan yang

timbul dalam diri seseorang yang menyebabkan mereka melakukan tindakan

untuk mencapai tujuan tertentu.

Hal itu selaras dengan penelitian Hikmah (2021) menunjukan

bahwa motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

investasi. Namun, hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Yunia,

Khanifiana, & Faizah (2020) yang menyatakan bahwa motivasi  investasi

tidak berpengaruh terhadap minat Investasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka di rumuskan hipotesis sebagai

berikut:
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H2 : Diduga Motivasi Investasi berpengaruh secara parsial

Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal pada Mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau.

Pengaruh Kemajuan Teknologi terhadap Minat Investasi di Pasar2.7.3

Modal

Teknologi adalah suatu teknologi yang berhubungan dengan

pengolahan data menjadi informasi dan proses penyaluran data/informasi

tersebut dalam batas-batas ruang dan waktu. Kemajuan teknologi merupakan

kemajuan yang berjalan beriringan dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang

ditunjukan melalui inovasi- inovasi yang diciptakan untuk memberikan

kemudahan bagi kehidupan manusia (Yusuf, 2019).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Andi Kusuma Negara &

Hendra Galuh Febrianto,2020) menunjukan bahwa kemajuan teknologi

informasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi, namun hal ini

bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh (Ainiyah & Indriani, 2022)

yang menyatakan bahwa kemajuan teknologi tidak berpengaruh terhadap

minat investasi. Maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Diduga Kemajuan Teknologi berpengaruh Terhadap Minat

Investasi di Pasar Modal Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau.

Pengaruh Literasi Keuangan, Motivasi Investasi dan Kemajuan2.7.4

Teknologi terhadap Minat Investasi di Pasar Modal

Banyak faktor yang memiliki pengaruh terhadap keputusan
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seseorang dalam Minat Investasi Saham di Pasar Modal seperti pada

penelitian ini berdasarkan Literasi Keuangan, Motivasi Investasi dan

Kemajuan Teknologi  Informasi.  Minat berinvestasi adalah sebagai

ketertarikan seseorang terhadap investasi sehingga menimbulkan dorongan

untuk melalukan segala hal yang berhubungan dengan investasi.

Theory of planed behavior atau TPB yang dikembangkan oleh

Azjen (1980) dimana teori ini menjelaskan mengenai bagaimana manusia

bertindak, serta mengasumsikan bahwa manusia pada hakikatnya

berperilaku dengan cara yang sadar dan mereka mempertimbangkan

informasi yang tersedia baik secara implisit maupun eksplisit. Dalam Theory

of Planned Behavior tingkah laku merupakan poin utama yang mampu

memprediksi sebuah perilaku. Oleh karena itu niat berperilaku dapat

menunjukkan perilaku yang akan dilakukan oleh seseorang. Begitu pula

dengan seseorang yang memiliki minat untuk berinvestasi, maka ia akan

melakukan tindakan untuk mencapai keinginan tersebut, seperti mengikuti

pelatihan/seminar tentang investasi, menerima dengan baik penawaran

investasi, dan sampai pada tahap melakukan investasi (Kusmawati dalam

Pajar, 2017).

Hal itu selaras dengan penelitian Rizki Chaerul Pajar dan Adeng

Pustikaningsih (2017) menunjukan bahwa Motivasi dan pengetahuan

investasi secara simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar

modal dan di dukung oleh hasil penelitian Andi Kusuma Negara dan Hendra

Galuh Febriato (2020) menunjukan bahwa kemajuan teknologi informasi
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dan pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

investasi generasi milenial.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini merumuskan

hipotesis sebagai berikut :

H4 : Diduga Literasi Keuangan, Motivasi Investasi dan Kemajuan

Teknnologi berpengaruh secara simultan Terhadap Minat

Investasi Saham di Pasar Modal pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Dan Waktu Penelitian3.1

Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu

Sosial Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di

Jalan H.R. Soebrantas No.155 KM. 18 Simpang Baru Panam. Waktu

penelitian dimulai sejak Desember 2022 sampai dengan Juni 2023.

Jenis dan Sumber Data3.2

Jenis Penelitian3.2.1

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif,

data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan

metode statistik yang digunakan kemudian diinterprestasikan.

Sumber Data3.2.2

Ada pun data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan

sekunder sebagai berikut :

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung memberikan kepada pengumpul

data (Sugiyono, 2021) , dalam penelitian ini sumber data primer didapatkan

melalui penyebaran kuesioner (angket) secara langsung kepada maahasiswa

Uin Suska Riau.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data sekunder yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data
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primer seperti data sekunder diperoleh dari Buku, hasil-hasil penelitian

terdahulu dan literatur lain yang relevan penelitian ini.

Populasi dan Sampel3.3

Populasi3.3.1

Populasi adalah Wilayah Generalisasi yang terdiri dari objek atau

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono,

2018). Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan

Ilmu Sosial Uin Suska Riau yang menjadi investor di Galeri Investasi FEIS

UIN Suka Riau.

Sampel3.3.2

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

populasi oleh populasi tersebut. Jika populasi besar peneliti tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi dikarnakan keterbatasan waktu,

dana dan tenaga maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil

dari populasi. (Sugiyono, 2018) Dalam menentukan sample yang digunakan

pada penelitian, pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik

nonprobability sampling dengan jenis sampling purposive. Nonprobability

sampling adalah teknik pengambilan sample yang tidak memberikan

peluang/kesempatan sama bagi anggota populasi yang dipilih menjadi

sample. Jenis Nonprobability sampling yang digunakan pada penelitian ini

adalah sampling purposive.

Sampling Purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan
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pertimbangan tertentu. Pertimbangan sampling purposive mempunyai

karakteristik dari responden sendri. Karakteristik penelitian ini untuk

memilih sample dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin

Suska Riau. Adapun kriteria yang ditetapkan peneliti untuk memperoleh

sample sebagai berikut :

1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN

SUSKA RIAU 2023.

2. Merupakan mahasiswa investor di Galeri Investasi FEIS Uin

Sultan Syarif Kasim Riau 2020-2022.

Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 154 responden,

dengan menerapkan teori Rosco dalam Sugiyono(2013) memberikan saran–

saran tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut :

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30

sampai dengan 500.

2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misal: pria-wanita,

pegawai negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota

sampel setiap kategori minimal 30.

3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan

multivariate, maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari

jumlah variabel yang di teliti( indipenden+ dependen).

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,

maka jumlah anggota sampel masing masing antara 10 s/d 20
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(Sugiyono,2013).

Berdasarkan perhitungan dari Roscoe maka sampel dalam

penelitian ini, yaitu :

= 10 x (variabel dependen + variabel independen )

= 10 x ( 1+ 3 )

= 40

Berdasarkan perhitungan Roscoe maka di dapat batas minimal

sampel dalam penelitian sebesar 40 responden. Berdasarkan statistik apabila

telah memenuhi batas minimal dalam pengambilan sampel dan data yang di

terima lebih dari batas minimal tersebut jauh lebih baik, maka berdasarkan

hal tersebut data sudah bisa diolah. Berdasarkan hal tersebut data yang

diterima pada penelitian ini sebesar 47 responden.

Teknik Pengumpulan Data3.4

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

melalui hal sebagai berikut :

Kuesioner (angket)3.4.1

Menurut Sugiyono kuesioner merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat

berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan

kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.

Jawaban responden diukur dengan skala likert. (Sugiyono, 2018)

Menurut Siregar skala likert adalah skala yang digunakan untuk
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mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang objek atau

fenomena tertentu. Teknik penyebaran kuesioner dilakukan dengan dua

cara, pertama diberikan kepada responden secara lansung, kedua dikirim

melalui internet dengan bantuan google dokumen (Siregar, Metode

Penelitian Kuantitatif , 2017). Kuesioner digunakan untuk mengetahui

pengaruh Literasi Keuangan, Motivasi Investasi dan Kemajuan Teknologi

Informasi terhadap Minat Investasi di Pasar Modal pada Mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau.

Dokumentasi (Documentation)3.4.2

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengumpulan

beberapa informasi tentang data dan fakta yang berhubungan dengan

masalah dan tujuan penelitian, baik dari sumber dokumen yang

dipublikasikan atau tidak dipublikasikan, buku-buku, jurnal ilmiah, koran,

majalah, website dan lain –lain. (Sugiyono, 2018)

Skala Pengukuran Data3.5

Untuk kepeluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengelola data

yang diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot penilaian

setiap jawaban pernyataan erdasarkan skala Likert. Skala likert adalah skala

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang

tentang objek atau fenomena tertentu (Siregar, 2017). Adapun bobot

penilaian terhadap kuesioner tersebut adalah sebagai berikut :

a) Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot = 1

b) Tidak Setuju (TS) Bobot = 2
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c) Setuju (S) Bobot = 3

d) Sangat Setuju (SS) Bobot = 4

Metode Analisis Data3.6

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis

regresi linier berganda, merupakan suatu analisis untuk menguji pengaruh

dua atau lebih variabel bebas (independent variable) terhadap variabel

terikat (dependent variable). Metode ini menggunakan beberapa uji untuk

mengetahui pengaruh dari variabel bebasnya terhadap variable terikat,

meliputi:

Uji Validitas3.6.1

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid

tidaknya suatu kuesioner, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2018) Jika nilai

rhitung positif dan rhitung > (0,30) maka butir pernyatan valid. Jika nilai

rhitung negatif dan rhitung <(0,30) maka butir pernyataan tidak valid. Hal

ini dikarenakan jika jika nilai rhitung dibawah 0.3 berarti item tersebut

memiliki hubungan yang lebih rendah dari pada variabel yang diteliti

sehingga dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2018).

Uji Reliabilitas3.6.2

Menurut Sugiyono hasil penelitian dikatakan reliabel apabila

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang

reliabel adalah instrumen yang akan menghasilkan data yang sama untuk

mengukur objek yang sama. Kapabilitas penilaian tingkat reliabilitas
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sangat ditentukan oleh seberapa jauh resiko alpha bila diterima sedikit

resiko. Semakin besar nilai alpha yang dihasilkan (lebih besar dari 0,6)

artinya butir-butir kuesioner semakin reliabel. Untuk menguji reliabilitas

digunakan Cronbach’s h Alpha Coefficient ≥ 0,6 (Sugiyono, 2018).

Uji Asumsi Klasik3.6.3

Penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linier

berganda, maka untuk memenuhi syarat yang ditentukan sehingga

penggunaan model regresi linier berganda perlu dilakukan pengujian atas

beberapa asumsi klasik yang digunakan, untuk menghasilkan suatu model

yang baik, analisis regresi memerlukan pengujian asumsi klasik sebelum

melakukan pengujian hipotesis. Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah

untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan

memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bisa dan konsisten. Pengujian

asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal

ataukah tidak (Ghozali, 2016). Normalitas dideteksi dengan melihat

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Model regresi yang baik

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Lebih lanjut
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bahwa model regresi memiliki distribusi data normal ataukah tidak, dapat

dilakukan dengan analisis grafik (histogram dan analisis normal

probability plot) untuk melihat normalitas data dengan histogram yaitu

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati

distribusi normal.

Dalam melihat normalitas data dengan normal probability plot

yaitu membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan

distribusi kumulatif dari distribusi normal, maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau

tidak mengikuti garis diagonal atau histogram tidak menunjukkan pola

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik untuk

menguji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test dengan dasar

pengambilan keputusan jika nilai asympotic significant (2- tailed) > 0,05,

maka nilai residual berdistribusi normal, tertapi jika nilai asympotic

significant (2- tailed) < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi

normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terdapat hubungan linear antar variabel independen. Menurut

Widarjono model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat hubungan

linear antar variable independen. Untuk menguji ada tidaknya

multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan
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variance inflation factor (VIF). Batas untuk tolerance adalah 0,10 dan

batas VIF adalah 10 (Ghozali, 2016). Jika nilai tolerance lebih kecil dari

0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas. Jika varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedasitas (Ghozali, 2013). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada antara

SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y’ adalah Y yang diprediksi, dan

sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di

studentized (Ghozali, 2013).

d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangguan apa periode

tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan apa periode lain, atau

dengan kata lain variabel gangguan tidak random, akibatnya variabel

sampel tidak dapat menggambarkan variasi populasi. Uji autokorelasi

bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu regresi linier ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1

(sebelumnya), jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem
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autokorelasi.

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi

(Santoso, 2002). Menurut Imam Ghozali, uji autokolerasi bertujuan

menguji apakah dalam model regresi linear ada kolerasi antara kesalahan

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1

(sebelumnya). Jika terjadi autokolerasi maka dinamakan ada problem

autokolerasi. Pada penelitian ini, untuk mengetahui ada atau tidaknya

autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan kriteria menurut

adalah sebagai berikut :

1. 0 < d < dl, berarti tidak ada autokorelasi positif dan keputusannya

ditolak.

2. dl ≤ d ≤ du, berarti tidak ada autokorelasi positif dan keputusannya

no desicison.

3. 4 – dl < d < 4, berarti tidak ada autokorelasi negatif dan

keputusannya ditolak.

4. 4– du ≤ d ≤ 4 – dl, berarti tidak ada autokorelasi negatif dan

keputusannya no desicison.

5. du < d < 4 – du, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif

dan keputusannya tidak ditolak.

Analisis Regresi Berganda3.6.4

Analisis regresi berganda dilakukan dalam penelitian ini karena

jumlah variabel independent lebih dari satu sedangkan alat yang akan

digunakan adalah software SPSS versi 26. Pada penelitian ini digunakan
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analisis linear berganda, karena penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui pengaruh Literasi Keuangan (X1), Motivasi Investasi (X2),

Kemajuan Teknologi Informasi (X3), terhadap Minat Investasi (Y).

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini

menggunakan rumus persamaan sebagai berikut (Sugiyono, 2018).

Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam

pengujian ini adalah sebagai berikut:

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Keterangan:

Y = Minat Investasi

a = Konstanta
b1-b3 = Koefisien Regresi

Variabel Bebas X1 = Literasi

Keuangan

X2 = Motivasi Investasi

X3 = Kemajuan Teknologi Informasi

b1 = Koefisien regresi untuk Variabel Tingkat Literasi

Keuangan b2 = Koefisien regresi untuk Variabel

Motivasi Investasi

b3 = Koefisien regresi untuk Variabel Kemajuan
Teknologi Informasi

e = Term of Error

Uji Hipotesis3.6.5

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas (Independen variable) Literasi Keuangan (X1), Motivasi

Investasi (X2), Kemajuan Teknologi Informasi (X3), terhadap variabel
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terikat (Dependen Variable) Minat Investasi (Y), baik uji koefisien

regresi secara koefisien regresi secara individu (parsial) (Uji-t) atau

bersama- sama (simultan) (Uji-F).

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Menurut Siregar Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh

parsial (per variabel) variabel bebas terhadap variabel tergantung.

Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam

pengujian ini adalah sebagai berikut:

Apabila thitung > ttabel atau Sig < α maka Ho ditolak dan Ha diterima

artinya terdapat pengaruh signifikan antara Variabel Literasi Keuangan

(X1), Motivasi Investasi (X2), Kemajuan Teknologi Informasi (X3),

terhadap Minat Investasi (Y) di Pasar Modal pada mahasiswa Uin Suska

Riau. Apabila thitung < ttabel atau Sig > α H0 diterima dan H0 ditolak

artinya tidak ada pengaruh signifikan antara Literasi Keuangan (X1),

Motivasi Investasi (X2), Kemajuan Teknologi Informasi (X3), terhadap

Minat Investasi (Y) di Pasar Modal pada mahasiswa Uin Suska Riau.

b. Uji Signifikansi Simultan  (Uji Statistik f )

Menurut Siregar uji ini digunakan untuk menguji pengaruh secara

simultan variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel

bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung

maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit.

Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F

tabel. Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat

kepercayaan (1- α) dan derajat kebebasan (degree of freedom) - n –
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(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana kriteria

pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Apabila Fhitung > Ftabel atau Sig < α maka H0 ditolak dan Ha

diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara

Variabel Literasi Keuangan (X1), Motivasi Investasi (X2), Kemajuan

Teknologi Informasi (X3), terhadap Minat Investasi (Y)di Pasar Modal

pada mahasiswa Uin Suska Riau.

c. Uji Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui berapa

persen pengaruh yang diberikan variabel Literasi Keuangan (X1),

Motivasi Investasi (X2), Kemajuan Teknologi Informasi (X3), terhadap

Minat Investasi (Y)di Pasar Modal pada mahasiswa Uin Suska Riau.

Menurut Suliyanto koefisien determinasi merupakan besarnya

kontribusi variabel bebas terhadap variabel bergantungnya. Semakin

tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas

dalam menjalankan variasi perubahan pada variabel tergantungnya.

Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Semakin

mendekati 1 determinasi (R2), maka semakin besar kontribusi variabel

Literasi Keuangan, Motivasi Investasi, Kemajuan Teknologi Informasi

terhadap Minat Berinvestasi. Semakin mendekati 0 determinasi (R2),

maka semakin kecil kontribusi yang diberikan variabel Literasi

Keuangan, Motivasi Investasi, Kemajuan Teknologi Informasi dalam
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mempengaruhi Minat Berinvestasi.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan

judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Motivasi Investasi dan

Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal

Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki pengaruh

terhadap Minat Investasi (Y) di Pasar Modal pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau. Semakin baik tingkat pengetahuan dan pemahaman

keuangan mahasiswa maka semakin baik kualitas keputusan keuangan

yang diambil, sehingga dalam kehidupannya mahasiswa tersebut akan

senantiasa mencerminkan perilaku manajemen keuangan yang baik

pula. Saat mahasiswa memiliki Literasi Keuangan yang baik, maka

mahasiswa tersebut akan memiliki pemahaman dan pengetahuan yang

memadai tentang berbagai hal yang berkaitan dengan dunia keuangan

sehingga mahasiswa akan mampu melakukan pengelolaan keuangan

yang cerdas.

2. Secara parsial variabel Motivasi Investasi (X2) memiliki pengaruh
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terhadap Minat Investasi (Y) di Pasar Modal pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau. Semakin baik motivasi investasi yang dimiliki

mahasiswa, maka akan semakin baik pula keputusan atau minat

investasi mahasiwa tersebut. Mahasiswa dengan motivtivasi investasi

yang lebih baik cenderung lebih bijak perilaku keuangannya. Motivasi

investasi yang dimiliki akan membantu mahasiswa dalam menentukan

tindak dan perilaku mereka dalam hal keuangan, baik dalam

pengelolaan keuangan, penganggaran dan keuangan pribadi.

3. Secara parsial variabel Kemajuan Teknologi (X3) memiliki pengaruh

terhadap Minat Investasi (Y) di Pasar Modal pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau. Melalui kemajuan teknologi yang menghadirkan

kemudahan, kenyaman serta kecepatan dalam melakukan

transaksi,serta mampu mendorong minat responden untuk berinvestasi

di pasar modal.

4. Secara simultan (bersama-sama) variable Literasi Keuangan (X1),

Motivasi Investasi (X2), dan Kemajuan Teknologi (X3), memiliki

pengaruh signifikan dan positif terhadap Minat Investasi (Y) di Pasar

Modal Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2) diketahui Nilai R

Square sebesar 0.863 atau 86.3 % yang menunjukkan bahwa pengaruh



110

Literasi Keuangan, Motivasi Investasi dan Kemajuan Teknologi dalam

mempengaruhi Minat Investasi adalah sebesar 86.3%, sementara

sisanya 13,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan

dalam penelitian ini.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan

pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil

penelitian ini yaitu:

1. Minat berinvestasi mahasiswa dalam kategori baik, diharapkan agar

mahasiswa mempertahankan dengan cara membaca buku panduan

investasi dan melihat berita mengenai investasi di berbagai media

sehingga mahasiswa mendapatkan informasi yang lebih akurat mengenai

kelebihan dan kekurangan investasi. Selain itu mengikuti pelatihan dan

seminar, membaca artikel mengenai investasi akan membuat mahasiswa

lebih bersemangat untuk melakukan investasi.

2. Bagi galeri investasi di harapkan dapat meningkatkan sosialisasi dan

edukasi atau seminar pelatihan terkait pasar modal, sebagai wadah untuk

menampung minat berinvestasi agar terealisasikan dalam berinvestasi

secara langsung di dunia pasar modal dengan baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih

besar sehingga hasil yang akan dihasilkan lebih meyakinkan dan

disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel yang

berpengaruhi terhadap minat investasi, seperti modal minimal,
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preferensi risiko investasi dan efikasi keuangan dan psikologis trading.
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pendapat Saudara/i. Nilai/skor jawaban adalah sebagai berikut:

Nilai/skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)

Nilai/skor 2 : Tidak Setuju (TS)

Nilai/skor 3 : Setuju (S)
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A. Instrumen Penelitian Minat Investasi (Y)

MINAT INVESTASI
Indikator No Pernyataan SS S TS STS

a. Keinginan Untuk
mencari tahu
tentang jenis suatu
investasi

1. Sebelum memulai investasi saya
mencari testimoni tentang jenis
investasi di pasar modal melalui
berbagai media digital.

2. Saya melihat berita mengenai
investasi di berbagai media sebagai
bahan pertimbangan pengambilan
keputusan.

3. Sebelum saya berinvestasi, saya
mencari tahu terlebih dahulu
informasi legalitas sebuah investasi
melalui ojk.go.id(Otoritas Jasa
Keuangan)

b. Mau meluangkan
wakktu untuk
mempelajari lebih
jauh tentang
investasi

4. Mengikuti pelatihan atau seminar
investasi merupakan cara saya
dalam meluangkan waktu untuk
Meningkatkan minat berinvestasi.

5. Membaca artikel mengenaiinvestasi
merupakan cara saya dalam
meluangkan waktu untuk
meningkatkan minat berinvestasi.

6. Menonton video tutorial cara
berinvestasi merupakan cara saya
dalam meluangkan waktu untuk
meningkatkan minat berinvestasi.

c. Mencoba
berinvestasi

7. Warren Buffet adalah seorang
investor yang merupakan orang
terkaya ke tiga di dunia versi majalah
Forbes 2016. Ia mulai berinvestasi
semejak usia sebelas tahun. Dari
informasi itu saya berkeinginan
untuk mencoba
berinvestasi.

8. Modal minimal untuk membuka
account di beberapa perusahaan
sekuritas cukup terjangkau sehingga
saya berminat untuk mencobanya.

9. Kemudahan berinvestasi melalui
fasilitas teknologi sehingga saya
berminat untuk mencobanya.

10. Saya tertarik berinvestasi di pasar
modal karena berbagai informasi
menarik mengenai kelebihan dari
jenis investasi yang di tawarkan.



B. Instrumen Penelitian Literasi Keuangan (X1)

LITERASI KEUANGAN
Indikator No Pernyataan SS S TS STS

a. Pengetahuan
Keuangan

1. Sebagai calon investor,mengetahui
instrumen yang ada pada pasar
modal sangat penting.

2. Seminar atau pelatihan pasar modal
membantu investor untuk
mengetahui perusahaan mana yang
sahamnya baik untuk di beli.

3. Mata kuliah analisis investasi dan
portofolio membantu saya dalam
menentukan instrumen saham untuk
investasi.

b. Sikap
Keuangan

4. Saya membeli saham ketika
harganya relatif rendah.

5. Saya menjual saham ketika harganya
lebih tinggi dari harga waktu beli.

6 Riwayat harga saham yang bagus
merupakan pertimbangan saya untuk
mengurangi risiko.

7. Ketika saya membeli saham dari
suatu perusahaan berarti saya
memiliki perusahaan tersebut.

c. Perilaku
Keuangan

.

8. Saya dapat melakukan transaksi
saham melalui perusahaan sekuritas.

9. Menurut saya prinsip investasi
high risk high return

10. Mengikuti pelatihan atau seminar
pasar modal membuat keinginan
saya dalam berinvestasi semakin
meningkat.



C. Instrumen Penelitian Motivasi (X2)

MOTIVASI INVESTASI
Indikator No Pernyataan SS S TS STS

a. Motivasi dimulai
dari adanya
perubahan energi
atau tenaga dalam
diri seseorang

1. Saya sangat bersemangat untuk
belajar mengenai investasi di pasar
modal.

2. Saya sangat antusias untuk ikut serta
saat melihat pamflet pelatihan atau
seminar investasi.

3. Saya sangat memperhatikan saat
narasumber mejelaskan tentang
materi investasi dalam kegiatan
pelatihan atau seminar.

b. Motivasi di
tandai dengan
timbulnya perasaan
yang mengarah
tingkah laku
seseorang.

4. Saya akan memulai dengan
menyisihkan uang sedikit demi
sedikit untuk membeli produk
investasi.

5. Saya akan memulai mengatur
angaran keuangan dengan baik
terutama dalam hal pengeluaran atau
konsumsi.

6. Saya akan memulai dengan membeli
produk (selain untuk konsumsi)
yang memiliki nilai investasi
(memiliki nilai jual kembali) di
masa depan.

c. Motivasi ditandai
oleh reaksi-reaksi
untuk mencapai
tujuan.

7. Mulai menyusun rencana investasi
jangka panjang ataupun pendek.

8. Men-download video tutorial
investasi.

9 Saya mulai membeli buku-buku
panduan dan tips-tips investasi



KEMAJUAN TEKNOLOGI

Indikator No Pernyataan SS S TS STS

a. Kemudahan. 1. Saya mendapatkan berbagai
informasi tentang investasi
diberbagai media
sosial(Youtube,facebook,tiktok,inst
agram)

2. Saya sangat antusias untuk
melakukan transaksi investasi
melalui smartphone karena mudah
dilakukan.

3. Saya terbantu dengan fitur-fitur
yang ada dalam aplikasi sehingga
mudah dalam melakukan transaksi
investasi.

b. Efektif 4. Akses untuk melakukan transaksi
saham lebih cepat

5. Saya dapat mengakses informasi
mengenai saham dengan jangkauan
yang lebih luas

6 Berinvestasi pada saat ini relatif
fleksibel, karena tidak sulit untuk
dilakukan

c. Fleksibel 7. Biaya yang dibutuhkan untuk
berinvestasi relatif murah

8. Saya dapat melakukan akses
langsung dalam melakukan
transaksi saham.

9. Saya dapat melakukan investasi jual
dan beli saham dimanapun dan
kapanpun melalui smartphone.



LAMPIRAN 2
DATA TABULASI

No Nama
LITERASI KEUANGAN

TOTALLK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10
1 Dwii jelita 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36
2 ANDI NURCAHAYA 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34
3 Sindi Purnama Sari 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 35
4 Rizka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
5 Restu Gerliani 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37
6 Nd 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 16
7 Zulfadli Tobing 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 29
8 Yuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
9 Luthfia Nabila 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 34

10 Nuraini 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 34
11 Gita 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
12 Sofiatul hikmah 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 35
13 Furqan Al Hakim 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37
14 Ayu Fitria Ningsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
15 Ahmad Muzfar 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37
16 Veri Setiawan 4 3 2 4 4 3 4 2 3 2 31
17 Ana Afifah Asri 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 35
18 Devi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
19 Reniza 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
20 Devi Alf 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 35
21 Tiara Nurzanah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
22 Frischa Munanda 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 14
23 Vinsqy Laviola Putri F 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38
24 Fadilla 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37
25 Nur Fadillah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

26
Nurainun Ravika

Rahmah 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31
27 Da 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 30
28 Khairatul 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 36
29 Fahrul 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37
30 Fadri dwi saputra 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 27
31 Venisha 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 35
32 Trioga afri 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
33 Ina Destriani 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34
34 Sarkawi 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34
35 Vitri 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
36 Yasa 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36
37 Melda 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 35
38 Jihan pari kesid 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
39 Melati 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 27
40 Nelvi Rahmadani 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 31
41 Ausyila Agsal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
42 Sarmila indriani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
43 Ria Anggraini 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32
44 Rida Roudatul 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38



Jannah
45 Mariatul Azizah 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 35
46 Merry Safera 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 34

47
Diana Dwi

Paramitha.J 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

No Nama
MOTIVASI INVESTASI

TOTALMI1 MI2 MI3 MI4 MI5 MI6 MI7 MI8 MI9
1 Dwii jelita 4 4 3 4 3 3 4 4 3 32
2 ANDI NURCAHAYA 3 2 3 2 3 3 2 2 2 22
3 Sindi Purnama Sari 4 4 4 4 3 3 4 3 3 32
4 Rizka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
5 Restu Gerliani 4 4 3 4 3 4 3 3 3 31
6 Nd 2 2 1 2 3 2 2 1 2 17
7 Zulfadli Tobing 2 2 3 3 4 4 3 2 3 26
8 Yuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
9 Luthfia Nabila 4 4 4 3 2 4 3 4 3 31

10 Nuraini 4 3 3 3 4 3 3 3 4 30
11 Gita 4 3 3 3 3 4 4 3 3 30
12 Sofiatul hikmah 3 2 3 4 3 3 3 3 4 28
13 Furqan Al Hakim 3 4 3 4 4 3 4 3 3 31
14 Ayu Fitria Ningsih 3 3 3 3 4 4 4 3 3 30
15 Ahmad Muzfar 3 4 3 3 4 4 4 3 3 31
16 Veri Setiawan 3 2 2 3 4 3 4 2 2 25
17 Ana Afifah Asri 3 3 4 3 4 3 3 4 4 31
18 Devi 3 4 2 2 3 3 3 3 2 25
19 Reniza 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
20 Devi Alf 3 4 3 3 4 4 3 4 3 31
21 Tiara Nurzanah 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29
22 Frischa Munanda 1 1 4 1 3 1 1 1 2 15
23 Vinsqy Laviola Putri F 4 3 4 3 3 3 4 3 3 30
24 Fadilla 3 3 3 3 3 4 4 3 3 29
25 Nur Fadillah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

26
Nurainun Ravika
Rahmah 3 2 3 4 3 3 3 4 3 28

27 Da 1 1 1 3 3 4 4 3 1 21
28 Khairatul 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33
29 Fahrul 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34
30 Fadri dwi saputra 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29
31 Venisha 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32
32 Trioga afri 2 2 3 3 3 2 2 2 2 21
33 Ina Destriani 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34
34 Sarkawi 4 3 3 3 3 3 4 4 4 31
35 Vitri 3 4 3 4 3 3 4 4 4 32
36 Yasa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
37 Melda 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34
38 Jihan pari kesid 4 3 3 4 4 4 4 3 4 33



39 Melati 4 4 3 3 3 3 4 3 3 30
40 Nelvi Rahmadani 2 3 3 4 3 3 3 3 1 25
41 Ausyila Agsal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
42 Sarmila indriani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
43 Ria Anggraini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
44 Rida Roudatul Jannah 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33
45 Mariatul Azizah 4 4 4 3 3 4 3 3 4 32
46 Merry Safera 3 4 3 3 3 4 4 3 4 31
47 Diana Dwi Paramitha.J 4 3 4 4 3 4 4 3 4 33

No Nama
MOTIVASI INVESTASI

TOTALMI1 MI2 MI3 MI4 MI5 MI6 MI7 MI8 MI9
1 Dwii jelita 4 4 3 4 3 3 4 4 3 32
2 ANDI NURCAHAYA 3 2 3 2 3 3 2 2 2 22
3 Sindi Purnama Sari 4 4 4 4 3 3 4 3 3 32
4 Rizka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
5 Restu Gerliani 4 4 3 4 3 4 3 3 3 31
6 Nd 2 2 1 2 3 2 2 1 2 17
7 Zulfadli Tobing 2 2 3 3 4 4 3 2 3 26
8 Yuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
9 Luthfia Nabila 4 4 4 3 2 4 3 4 3 31

10 Nuraini 4 3 3 3 4 3 3 3 4 30
11 Gita 4 3 3 3 3 4 4 3 3 30
12 Sofiatul hikmah 3 2 3 4 3 3 3 3 4 28
13 Furqan Al Hakim 3 4 3 4 4 3 4 3 3 31
14 Ayu Fitria Ningsih 3 3 3 3 4 4 4 3 3 30
15 Ahmad Muzfar 3 4 3 3 4 4 4 3 3 31
16 Veri Setiawan 3 2 2 3 4 3 4 2 2 25
17 Ana Afifah Asri 3 3 4 3 4 3 3 4 4 31
18 Devi 3 4 2 2 3 3 3 3 2 25
19 Reniza 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
20 Devi Alf 3 4 3 3 4 4 3 4 3 31
21 Tiara Nurzanah 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29
22 Frischa Munanda 1 1 4 1 3 1 1 1 2 15
23 Vinsqy Laviola Putri F 4 3 4 3 3 3 4 3 3 30
24 Fadilla 3 3 3 3 3 4 4 3 3 29
25 Nur Fadillah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

26
Nurainun Ravika
Rahmah 3 2 3 4 3 3 3 4 3 28

27 Da 1 1 1 3 3 4 4 3 1 21
28 Khairatul 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33
29 Fahrul 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34
30 Fadri dwi saputra 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29
31 Venisha 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32
32 Trioga afri 2 2 3 3 3 2 2 2 2 21
33 Ina Destriani 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34
34 Sarkawi 4 3 3 3 3 3 4 4 4 31



35 Vitri 3 4 3 4 3 3 4 4 4 32
36 Yasa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
37 Melda 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34
38 Jihan pari kesid 4 3 3 4 4 4 4 3 4 33
39 Melati 4 4 3 3 3 3 4 3 3 30
40 Nelvi Rahmadani 2 3 3 4 3 3 3 3 1 25
41 Ausyila Agsal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
42 Sarmila indriani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
43 Ria Anggraini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
44 Rida Roudatul Jannah 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33
45 Mariatul Azizah 4 4 4 3 3 4 3 3 4 32
46 Merry Safera 3 4 3 3 3 4 4 3 4 31
47 Diana Dwi Paramitha.J 4 3 4 4 3 4 4 3 4 33



No Nama
KEMAJUAN TEKNOLOGI

TOTALKM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 KM9
1 Dwii jelita 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
2 ANDI NURCAHAYA 3 3 3 4 4 3 3 3 2 28
3 Sindi Purnama Sari 4 4 4 3 3 3 4 3 3 31
4 Rizka 4 4 2 4 4 3 3 4 4 32
5 Restu Gerliani 4 4 4 3 4 4 4 3 3 33
6 Nd 2 1 2 1 2 2 1 2 1 14
7 Zulfadli Tobing 3 4 4 2 2 3 3 2 3 26
8 Yuni 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30
9 Luthfia Nabila 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29

10 Nuraini 4 4 3 4 3 4 3 3 4 32
11 Gita 2 4 3 4 4 2 4 4 3 30
12 Sofiatul hikmah 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29
13 Furqan Al Hakim 4 3 4 4 4 3 4 3 4 33
14 Ayu Fitria Ningsih 3 4 4 2 4 4 3 4 3 31
15 Ahmad Muzfar 4 4 4 3 4 4 4 3 4 34
16 Veri Setiawan 4 3 2 3 3 3 2 3 2 25
17 Ana Afifah Asri 4 4 3 4 4 3 3 4 4 33
18 Devi 3 3 3 2 3 3 4 3 4 28
19 Reniza 3 32 3 3 3 2 3 3 3 55
20 Devi Alf 3 3 4 4 3 4 4 3 3 31
21 Tiara Nurzanah 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30
22 Frischa Munanda 1 1 3 1 1 2 1 1 2 13
23 Vinsqy Laviola Putri F 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33
24 Fadilla 4 4 2 4 3 4 3 3 3 30
25 Nur Fadillah 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34

26
Nurainun Ravika
Rahmah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

27 Da 2 1 1 1 1 1 3 3 4 17
28 Khairatul 4 3 4 4 3 4 4 3 4 33
29 Fahrul 4 4 2 4 4 4 4 3 4 33
30 Fadri dwi saputra 2 3 3 3 3 3 2 3 3 25
31 Venisha 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28
32 Trioga afri 2 2 2 2 2 2 1 2 2 17
33 Ina Destriani 4 4 4 3 4 3 4 3 3 32
34 Sarkawi 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34
35 Vitri 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31
36 Yasa 4 3 3 2 3 3 3 3 3 27
37 Melda 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34
38 Jihan pari kesid 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34
39 Melati 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28
40 Nelvi Rahmadani 3 4 3 4 3 3 3 4 3 30
41 Ausyila Agsal 4 4 2 4 4 2 4 4 4 32
42 Sarmila indriani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
43 Ria Anggraini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
44 Rida Roudatul Jannah 3 4 4 3 3 4 3 4 3 31
45 Mariatul Azizah 4 4 3 2 3 4 3 4 4 31
46 Merry Safera 4 3 4 4 3 4 3 4 4 33



47 Diana Dwi Paramitha.J 4 4 4 3 4 4 4 4 2 33



N
o Nama

MINAT INVESTASI
M
1

M
2

M
3

M
4

M
5

M
6

M
7

M
8

M
9

M1
0

TOTA
L

1 Dwii jelita 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
2 ANDI NURCAHAYA 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 33
3 Sindi Purnama Sari 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31
4 Rizka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
5 Restu Gerliani 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36
6 Nd 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 17
7 Zulfadli Tobing 2 3 3 2 3 4 4 2 3 3 29
8 Yuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
9 Luthfia Nabila 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 35

10 Nuraini 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 34
11 Gita 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 35
12 Sofiatul hikmah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
13 Furqan Al Hakim 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 36
14 Ayu Fitria Ningsih 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38
15 Ahmad Muzfar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
16 Veri Setiawan 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 27
17 Ana Afifah Asri 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35
18 Devi 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 31
19 Reniza 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
20 Devi Alf 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 35
21 Tiara Nurzanah 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 35
22 Frischa Munanda 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 12

23
Vinsqy Laviola Putri
F 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 35

24 Fadilla 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32
25 Nur Fadillah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

26
Nurainun Ravika
Rahmah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

27 Da 1 1 3 3 4 3 3 3 2 2 25
28 Khairatul 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36
29 Fahrul 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37
30 Fadri dwi saputra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
31 Venisha 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31
32 Trioga afri 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 16
33 Ina Destriani 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34
34 Sarkawi 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37
35 Vitri 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
36 Yasa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
37 Melda 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37
38 Jihan pari kesid 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 35
39 Melati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
40 Nelvi Rahmadani 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 33
41 Ausyila Agsal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
42 Sarmila indriani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
43 Ria Anggraini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
44 Rida Roudatul 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 36



Jannah
45 Mariatul Azizah 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 35
46 Merry Safera 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 34

47
Diana Dwi
Paramitha.J 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40



LAMPIRAN 3

1. UJI VALIDITAS LITERASI KEUANGAN

Correlations

LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10 TOTAL_LK

LK1 Pearson

Correlation

1 .763** .655** .636** .482** .485** .431** .739** .717** .736** .820**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .001 .001 .003 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

LK2 Pearson

Correlation

.763** 1 .667** .695** .538** .541** .585** .683** .698** .710** .845**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

LK3 Pearson

Correlation

.655** .667** 1 .663** .725** .589** .648** .817** .704** .711** .884**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

LK4 Pearson

Correlation

.636** .695** .663** 1 .713** .506** .487** .717** .572** .711** .822**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

LK5 Pearson

Correlation

.482** .538** .725** .713** 1 .553** .511** .738** .449** .519** .767**

Sig. (2-

tailed)

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

LK6 Pearson

Correlation

.485** .541** .589** .506** .553** 1 .657** .529** .585** .484** .722**

Sig. (2-

tailed)

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

LK7 Pearson

Correlation

.431** .585** .648** .487** .511** .657** 1 .488** .581** .564** .719**



Sig. (2-

tailed)

.003 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

LK8 Pearson

Correlation

.739** .683** .817** .717** .738** .529** .488** 1 .678** .728** .880**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

LK9 Pearson

Correlation

.717** .698** .704** .572** .449** .585** .581** .678** 1 .797** .829**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

LK10 Pearson

Correlation

.736** .710** .711** .711** .519** .484** .564** .728** .797** 1 .856**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

TOTAL_LK Pearson

Correlation

.820** .845** .884** .822** .767** .722** .719** .880** .829** .856** 1

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. UJI VALIDITAS MOTIVASI INVESTASI

Correlations
MI1 MI2 MI3 MI4 MI5 MI6 MI7 MI8 MI9 TOTALMI

MI1 Pearson

Correlation

1 .771** .762** .537** .360* .413** .531** .625** .737** .819**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .013 .004 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

MI2 Pearson

Correlation

.771** 1 .720** .626** .373** .433** .478** .730** .670** .826**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .010 .002 .001 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

MI3 Pearson

Correlation

.762** .720** 1 .560** .498** .516** .436** .680** .707** .836**



Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

MI4 Pearson

Correlation

.537** .626** .560** 1 .590** .526** .627** .676** .548** .790**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

MI5 Pearson

Correlation

.360* .373** .498** .590** 1 .595** .599** .524** .488** .692**

Sig. (2-tailed) .013 .010 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

MI6 Pearson

Correlation

.413** .433** .516** .526** .595** 1 .600** .567** .496** .708**

Sig. (2-tailed) .004 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

MI7 Pearson

Correlation

.531** .478** .436** .627** .599** .600** 1 .623** .517** .748**

Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

MI8 Pearson

Correlation

.625** .730** .680** .676** .524** .567** .623** 1 .705** .862**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

MI9 Pearson

Correlation

.737** .670** .707** .548** .488** .496** .517** .705** 1 .835**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

TOTALMI Pearson

Correlation

.819** .826** .836** .790** .692** .708** .748** .862** .835** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. UJI VALIDITAS KEMAJUAN TEKNOLOGI
Correlations

KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 KM9 TOTAL_KM

KM1 Pearson

Correlation

1 .751** .795** .835** .817** .852** .883** .829** .764** .958**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47



KM2 Pearson

Correlation

.751** 1 .787** .739** .731** .767** .604** .596** .496** .852**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

KM3 Pearson

Correlation

.795** .787** 1 .777** .732** .843** .737** .549** .487** .874**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

KM4 Pearson

Correlation

.835** .739** .777** 1 .876** .820** .685** .690** .544** .906**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

KM5 Pearson

Correlation

.817** .731** .732** .876** 1 .763** .655** .636** .482** .869**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

KM6 Pearson

Correlation

.852** .767** .843** .820** .763** 1 .667** .695** .538** .896**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

KM7 Pearson

Correlation

.883** .604** .737** .685** .655** .667** 1 .663** .725** .836**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

KM8 Pearson

Correlation

.829** .596** .549** .690** .636** .695** .663** 1 .713** .794**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

KM9 Pearson

Correlation

.764** .496** .487** .544** .482** .538** .725** .713** 1 .726**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

TOTAL_KM Pearson

Correlation

.958** .852** .874** .906** .869** .896** .836** .794** .726** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. UJI VALIDITAS MINAT INVESTASI
Correlations

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 TOTAL_M

M1 Pearson

Correlation

1 .763** .655** .636** .482** .485** .431** .739** .717** .808** .825**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .001 .001 .003 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

M2 Pearson

Correlation

.763** 1 .667** .695** .538** .541** .585** .683** .698** .778** .849**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

M3 Pearson

Correlation

.655** .667** 1 .663** .725** .589** .648** .817** .704** .708** .879**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

M4 Pearson

Correlation

.636** .695** .663** 1 .713** .506** .487** .717** .572** .707** .817**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

M5 Pearson

Correlation

.482** .538** .725** .713** 1 .553** .511** .738** .449** .590** .772**

Sig. (2-

tailed)

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

M6 Pearson

Correlation

.485** .541** .589** .506** .553** 1 .657** .529** .585** .554** .727**

Sig. (2-

tailed)

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

M7 Pearson

Correlation

.431** .585** .648** .487** .511** .657** 1 .488** .581** .553** .714**

Sig. (2-

tailed)

.003 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

M8 Pearson

Correlation

.739** .683** .817** .717** .738** .529** .488** 1 .678** .796** .884**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000



N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

M9 Pearson

Correlation

.717** .698** .704** .572** .449** .585** .581** .678** 1 .798** .825**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

M10 Pearson

Correlation

.808** .778** .708** .707** .590** .554** .553** .796** .798** 1 .892**

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

TOTAL_M Pearson

Correlation

.825** .849** .879** .817** .772** .727** .714** .884** .825** .892** 1

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

1. UJI REALIBILITAS LITERASI KEUANGAN

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Items N of Items

.782 .948 11

2. UJI REALIBILITAS MOTIVASI INVESTASI
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Items N of Items

.784 .943 10

3. UJI REALIBILITAS KEMAJUAN TEKNOLOGI
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Items N of Items

.822 .966 10



4. UJI REALIBILTAS MINAT INVESTASI

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Items N of Items

.784 .957 11

Residuals Statisticsa

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 13.54 39.93 32.81 5.587 47

Residual -5.810 4.285 .000 2.222 47

Std. Predicted Value -3.448 1.274 .000 1.000 47

Std. Residual -2.528 1.864 .000 .967 47

a. Dependent Variable: MINAT_INVESTASI

UJI ASUMSI KLASIK

1. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Standardized

Residual

N 47

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .96684156

Most Extreme Differences Absolute .119

Positive .098

Negative -.119

Test Statistic .119

Asymp. Sig. (2-tailed) .095c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.





2. UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) -2.446 2.198 -1.113 .272

LITERASI_KEUANGAN .508 .108 .490 4.683 .000 .290 3.443

MOTIVASI_INVESTASI .456 .139 .354 3.271 .002 .272 3.679

KEMAJUAN_TEKNOLOGI .157 .073 .166 2.156 .037 .536 1.866

a. Dependent Variable: MINAT_INVESTASI

3. UJI HETEROSKEDASITAS METODE GLEJSER
Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 3.019 1.376 2.195 .034

LITERASI_KEUANGAN .039 .068 .153 .572 .570

MOTIVASI_INVESTASI -.168 .087 -.532 -1.927 .061

KEMAJUAN_TEKNOLOGI .075 .045 .326 1.659 .104

a. Dependent Variable: ABRESID



4. UJI AUTOKORELASI
Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .929a .863 .854 2.298 2.031

a. Predictors: (Constant), KEMAJUAN_TEKNOLOGI, LITERASI_KEUANGAN,

MOTIVASI_INVESTASI

b. Dependent Variable: MINAT_INVESTASI

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

1. UJI SIGNIFIKANSIPARSIAL T

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -2.446 2.198 -1.113 .272

LITERASI_KEUANGAN .508 .108 .490 4.683 .000

MOTIVASI_INVESTASI .456 .139 .354 3.271 .002

KEMAJUAN_TEKNOLOGI .157 .073 .166 2.156 .037

a. Dependent Variable: MINAT_INVESTASI

2. UJI SIGNIFIKANSI SIMULTAN F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1436.105 3 478.702 90.611 .000b

Residual 227.171 43 5.283

Total 1663.277 46

a. Dependent Variable: MINAT_INVESTASI

b. Predictors: (Constant), KEMAJUAN_TEKNOLOGI, LITERASI_KEUANGAN,

MOTIVASI_INVESTASI



3. UJI DETERMINASI

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .929a .863 .854 2.298

a. Predictors: (Constant), KEMAJUAN_TEKNOLOGI,

LITERASI_KEUANGAN, MOTIVASI_INVESTASI

b. Dependent Variable: MINAT_INVESTASI
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